






A. Latar Belakang  
Seiring perkembangan ekonomi dan teknologi sekarang mengakibatkan 
persaingan bisnis yang sangat ketat, untuk itu perusahaan- perusahaan dituntut 
untuk selalu berinovasi dan melakukan ekspansi agar dapat tetap bersaing. 
Perusahaan- perusahaan yang tidak dapat bersaing dengan kemampuan sendirinya 
akan tergusur dari lingkungan usahanya dan mengakibatkan kebangkrutan atau 
financial distress. Financial distress merupakan keadaan dimana suatu perusahaan 
mengalami kesulitan keuangan yang berdampak pada penurunan kinerja keuangan 
perusahaan yang dapat mengakibatkan kebangkrutan.  
Fenomena pandemi yang bermula di Wuhan pada akhir tahun 2019 dan 
kemudian dinamakan Coronavirus Disease (COVID- 19) diawal tahun 2020. 
Penyebaran virus ini sangat cepat bahkan hingga saat ini terdapat 188 negara yang 
terkonfirmasi terkena corona virus (Mustinda, 2020). Virus ini tidak hanya 
mempengaruhi kesehatan masyarakat, tetapi mempengaruhi seluruh lapisan sistem 
di dunia termasuk dalam perekonomian global. Dikarenakan banyaknya korban 
akibat virus ini, berbagai negara menerapkan karantina wilayah dan larangan 
berpergian selama beberapa waktu termasuk Indonesia. Banyak perusahaan yang 
tutup sementara dan terpaksa menghentikan sementara operasionalnya seperti 




beberapa diantaranya mengizinkan karyawan melakukan pekerjaan dari rumah atau 
work form home.  
Dana Moneter Internasional (IMF) memproyeksi kerugian perekonomian 
global akibat pandemi virus corona mencapai 12 triliun dollar AS atau sekitar Rp 
168.000 triliun dengan nilai kurs Rp 14.000. IMF memproyeksikan 95 persen 
negara- negara di dunia diproyeksi mengalami kontraksi atau pertumbuhan 
ekonomi di zona negatif, temasuk di Indonesia (Rizal, 2020) 
Dampak krisis ekonomi global dikarenakan pandemi virus corona sudah 
merambat ke Indonesia dan mendorong perusahaan untuk menerapkan strategi 
langkah untuk bertahan di masa sulit ini.  Aktivitas ekonomi mengalami kelambatan 
seperti pada pertumbuhan industri barang dan konsumsi (Hidayat, 2020)  
Sektor Industri Barang Konsumsi  merupakan salah satu sektor yang terkena 
imbas akibat pandemi covid-19. Dilarangnya berinteraksi sosial dimasyarakat 
dalam jumlah besar atau PSBB sangat mempengaruhi penurunan penjualan pada 
sektor industri barang konsumsi yang sangat tajam. Pada laporan keuangan per 
kuartal III-2020, sejumlah emiten yang bergerak di sektor ini mencatatkan 
perlambatan kinerja. Terdapat produsen beras PT Buyung Poetra Sembada Tbk 
(HOKI), pendapatannya jatuh 23,6% year on year (yoy) menjadi Rp 936,57 miliar. 
Kemudian, pendapatan PT Kino Indonesia Tbk (KINO) turun 10,7% yoy menjadi 
Rp 3,11 triliun.  
Perlambatan pertumbuhan terbesar pada perusahaan industri barang 




pertumbuhan sebesar 7,91% pada tahun 2018, dari pertumbuhan sebesar 9,23% 
pada tahun 2017 (kemenperin.go.id, 2019) 
Masyarakat hanya lebih memprioritaskan kebutuhan pokok seperti 
pembelian sembako sementara dalam industri barang konsumsi tidak hanya 
sembako, berbagai jenis barang konsumsi sekarang ini banyak yang dijual namun 
tidak laku dijual atau mengalami penurunan. Turunnya permintaan mempengaruhi 
harga kebutuhan pokok menurun seperti harga ayam, telur dan beberapa komoditi 
lainnya karena ditutupnya sejumlah mal dan tempat makan yang sudah menjadi 
langganan pemasok tetap mereka. Di lain pihak melimpahnya stok pangan karena 
komoditi yang tidak terserap tersebut membuat beberapa petani merugi. Untungnya 
hal itu tidak berlangsung lama karena menjelang bulan ramadhan dan idul fitri 
permintaan stok pangan mengalami kenaikan karena kosumen sebagian telah 
menerima tunjangan hari raya dan bantuan sosial dari pemerintah sehingga 
konsumsi meningkat. Tetapi dibandingkan tahun lalu tentu mengalami penurunan 
karena ada sebagian masyarakat yang terkena pemutusan hubungan kerja, 
pemotongan gaji dan tunjangan sehingga mereka cenderung menahan 
konsumsinya. 
Sektor properti, real estate, dan konstruksi bangunan juga mengalami 
dampak dari perlemahan daya beli masyarakat dan pembatasan aktivitas bisnis 
sebagai imbas penyebaran pandemi. Penyerapan dan penjualan properti turun 
drastis, tidak terkecuali pada subsektor perkantoran (rei.or.id, 2020) Sejak tahun 




sudah turun signifikan yakni 58% dibanding tahun 2019, sementara di kawasan 
non-CBD turun 20%.  
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) menilai hingga kuartal I-2019 
sektor properti menjadi sektor yang paling tertekan sejak awal tahun. Tertekannya 
sektor properti ini disebabkan karena nilai marketing sales perusahaan yang masih 
melambat dan tidak didukung oleh suku bunga yang meningkat tahun lalu. 
(cnbcindonesia.com, 2019) Adapun Pefindo periode ini memberikan peringkat atas 
empat perusahaan properti yakni PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) dengan 
rating AA- outlook stabil, PT Modern Realty Tbk (MDLN) peringkat A- outlook 
negative, PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN) rating A- outlook negative dan 
PT Intiland Development Tbk (DILD) rating BBB outlook stabil. Dapat dilihat dua 
dari empat perusahaan ini mengalami penurunan outlook yakni PT Modern Realty 
Tbk (MDLN) dan PT Agung Podomoro Land (APLN).  
PT Modern Realty Tbk (MDLN) mengalami penurunan outlook ini untuk 
mengantisipasi pelemahan pada rasio struktur permodalan dan perlindungan arus 
kas yang disebabkan oleh pengakuan pendapatan dan marketing sales yang lebih 
rendah namun tingkat utang yang tinggi. Sementara pada PT Intiland Development 
Tbk (DILD) mengalami penurunan peringkat dari yang sebelumnya BBB+ menjadi 
BBB dengan outlook stabil. Penurunan peringkat ini disebabkan adanya perkiraan 
profil kredit yang rendah, namun tidak dibarengi dengan pra penjualan untuk 




Kekhawatiran meluasnya wabah virus corona ke sumber daya manusia yang 
merupakan aset strategis bagi suatu industri. Hal ini memungkinkan akan banyak 
perusahaan yang mengalami kerugian besar sehingga membuatnya terancam 
bangkrut. Financial Distress yaitu dimana perusahaan cenderung akan mengalami 
masalah likuiditas dimana perusahaan tidak dapat lagi memenuhi kewajibannya 
(Hanifah & Purwanto, 2013). Dalam kaitannya adanya potensi kebangkrutan yang 
mungkin dialami oleh sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan serta 
sektor industri barang konsumsi, maka manajemen sektor perusahaan perlu 
melakukan prediksi kebangkrutan. Prediksi kebangkrutan dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai model. Model prediksi yang akan digunakan ialah model 
Altman Z- Score. 
Peneliti yang dilakukan oleh (Wahyuni & Rubiyah, 2021) untuk 
menganalisa kondisi financial distress pada perusahaan sektor perkebunan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan analisis model altman z- 
score, springate, zmijewski dan grover selama periode 2014- 2018. Jumlah sampel 
pada penilitian sebanyak 15 dari 18 perusahaan sektor perkebunan. Hasil dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil antara metode altman 
z-score, springate, zmijewski, dan grover dalam menganalisis financial distress 
perusahaan. Metode Altman merupakan metode yang paling sesuai dan akurat 
dalam memprediksi kondisi financial distress dengan tingkat akurasi tertinggi 
sebesar 76,00%, selanjutnya yang kedua metode Zmijewski dengan tingkat akurat 
sebesar 70,67% dan yang terakhir metode Springate dan Grover dengan tingkat 




(Nirmalasari, 2018) dengan tujuan untuk manganalisis financial distress 
perusahaan sektor property, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010 dan 2014-2016. Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode Altman modifikasi z- score, metode springate, dan 
metode Zmijewski. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode altman modifikasi 
z-score merupakan metode yang paling akurat dalam menganalisis financial 
distress baik saat keadaan ekonomi sedang buruk ataupun sedang baik 
dibandingkan dengan dua metode lainnya yaitu metode springate dan metode 
Zmijewski. 
Berdasarkan paparan di atas sampai saat ini, metode Altman Z-score 
masih lebih banyak digunakan oleh para peneliti, praktisi, serta para akademisi 
dibidang akuntansi dalam memprediksi kondisi Financial Distress 
dibandingkan model prediksi lainnya. Penelitian ini akan membandingkan dua 
sektor dimana Sektor Industri Barang Konsumsi dan Sektor Properti, Real Estate 
dan Konstruksi Bangunan untuk membandingkan dan melihat sektor perusahaan 
manakah yang sehat secara finansial atau dalam kesusahan. Maka penulis 
tertarik untuk meneliti permasalahan tesebut dengan judul “Analisa Financial 
Distress Dengan Menggunakan Metode Altman Z-Score (Studi Komparatif Pada 
Sektor Industri Barang Konsumsi dan Sektor Properti, Real Estate dan Konstruksi 




B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah terdapat perbedaan financial distress pada Sektor Industri Barang 
Konsumsi dan Sektor Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan financial distress pada Sektor 
Industri Barang Konsumsi dan Sektor Properti, Real Estate dan Konstruksi 
Bangunan. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Penulis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu 
penulis tentang perbandingan financial distress pada Sektor Industri Barang 
Konsumsi dan Sektor Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan.  
2. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai early warning 
system bagi pihak perusahaan sebelum mengalami financial distess. 
3. Bagi Investor 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi pada suatu 
perusahaan. 




Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan ilmu 
pengetahuan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti faktor- 
faktor yang mempengaruhi financial distress di Indonesia. 
